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Abstrak: Tujuan penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan penilaian pada kompe-
tensi inti kurikulum 2013 Keahlian Teknik Gambar Bangunan Sekolah Menengah 
Kejuruan. Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan 
penilaian (1) Kompetensi Inti-1 sebesar 87,50% terlaksana baik, penilaian paling ba-
nyak menggunakan teknik observasi, dan paling sedikit menggunakan teknik jurnal; 
(2) Kompetensi Inti-2 sebesar 83,33% terlaksana baik, penilaian terbanyak menggu-
nakan teknik observasi, dan paling sedikit menggunakan teknik penilaian antar peser-
ta didik; (3) Kompetensi Inti-3 sebesar 91,67% terlaksana baik, penilaian terbanyak 
menggunakan teknik tes tulis, dan paling sedikit menggunakan teknik penilaian se-
cara lisan; (4) Kompetensi Inti-4 sebesar 79,17% terlaksana baik, penilaian terbanyak 
menggunakan teknik tes praktik, dan paling sedikit menggunakan teknik portofolio. 
Kata-kata Kunci: penilaian, kompetensi, inti 
Abstract: The Implementation of Curriculum Assessment on Core Competencies 
K13 of Architectural Drawing Technique in Vocational High Schools. The study 
aimed to describe the implementation of curriculum assessment on core competencies 
K13 of Architectural Drawing Technique. Descriptive design method was used in this 
research in which supported by questionnaires and interviews for collecting data. The 
results showed the assessment exercises: (1) Core Competence-1 was 87.50% 
acquired(good realization); an observation assessment was mostly used, and journals 
technique was used the least; (2) Core Competence-2 was 83.33% acquired (good  
realization); an observation assessment was mostly used, and a student evaluation 
techniquewas used least; (3) Core Competence-3 was 91.67% acquired (good rea-
lization); written test was the most frequently used technique, and evaluation was the 
least used technique; (4) Core Competence-4 was 79.17% acquired (good rea-
lization); the most used assessment tool was skill test, and the least used tool was por-
tfolio 
 
Keywords: assessment, competency, core 
roses penilaian pembelajaran yang di-
lakukan tidak hanya semata-mata un-
tuk mengukur atau menilai hasil belajar 
peserta didik saja, melainkan ada juga P 
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faktor yang lain, yaitu kegiatan pembel-
ajaran yang dilakukan itu sendiri. Menu-
rut Nurgiantoro (2013: 3) penilaian meru-
pakan suatu kegiatan yang tidak mungkin 
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran 
secara umum. Merupakan suatu hal yang 
tidak mungkin jika ada kegiatan pembel-
ajaran yang dilakukan seorang guru di 
kelas tanpa pernah diikuti suatu penilai-
an.  
Berdasarkan informasi yang diper-
oleh dari penilaian pembelajaran, dapat 
dipergunakan sebagai salah satu sarana 
untuk menilai kualitas pembelajaran yang 
dilakukan. Hasil penilaian pembelajaran 
juga dapat dimanfaatkan sebagai koreksi 
atau umpan balik kegiatan pembelajaran 
yang selanjutnya. Dengan demikian guru 
bisa mengetahui langkah-langkah selan-
jutnya yang akan diterapkan maupun an-
tisipasi dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran. Kurang berhasilnya peserta 
didik mencapai target yang telah ditentu-
kan belum tentu kesalahan semata–mata 
berada pada pihak peserta didik, mungkin 
justru pihak guru yang kurang benar da-
lam melaksanakan kegiatan pembelajar-
an.  
Jika peserta didik kurang berhasil 
mencapai target tertentu, hendaknya guru 
juga melakukan koreksi, introspeksi diri, 
mempertanyakan, dan berusaha lebih 
baik lagi dalam kegiatan pembelajaran 
berikutnya. Pelaksanaan penilaian pem-
belajaran guru terhadap siswa yang dila-
kukan secara benar sesuai dengan keten-
tuan prosedur penilaian akan menjamin 
peningkatan kualitas pembelajaran. Kare-
na dari data hasil penilaian pembelajaran 
yang baik dan benar berguna untuk me-
nyusun dan mengembangkan program 
pembelajaran selanjutnya. Hal yang tidak 
mungkin dalam membuat keputusan ten-
tang pendidikan adalah tanpa adanya data 
dari kegiatan penilaian atau evaluasi. 
Penilaian hasil pembelajaran meru-
pakan bagian vital dari keseluruhan pro-
ses kegiatan belajar-mengajar. Semua 
komponen sistem pembelajaran saling 
mempengaruhi dan menentukan satu de-
ngan yang lain, sehingga jika semua 
komponen berjalan dengan baik, pasti 
akan menghasilkan keluaran yang maksi-
mal. Adanya umpan balik dari hasil peni-
laian dapat dipandang sebagai peningkat-
an kualitas proses dan hasil pembelajaran 
yang diselenggarakan. Berdasarkan hasil 
kegiatan penilaian sebelumnya kita akan 
mengetahui kompetensi apa yang sudah, 
kurang, atau belum dikuasai peserta didik 
dan karenanya dapat dilakukan tindakan 
selanjutnya yang sesuai. 
Penilaian pembelajaran Kurikulum 
2013 merupakan penilaian pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan penilaian 
otentik (authentic assesment). Penilaian 
otentik dilakukan secara menyeluruh ter-
hadap aspek yang ada didalam diri siswa. 
Hal yang mempengaruhi dalam pelaksa-
naan penilaian pembelajaran Kurikulum 
2013 adalah menekankan pada penilaian 
terhadap tiga komponen pencapaian 
kompetensi yang harus dimiliki oleh pe-
serta didik. Tiga komponen tersebut ada-
lah kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang terdapat dalam Kom-
petensi Inti Kurikulum 2013. Pelaksana-
an penilaian pembelajaran Kurikulum 
2013 diwujudkan melalui Kompetensi 
Inti-1 (KI-1) sikap spiritual, Kompetensi 
Inti-2 (KI-2) sikap sosial, Kompetensi 
Inti-3 (KI-3) ranah pengetahuan, Kompe-
tensi Inti-4 (KI-4) ranah keterampilan. 
Pergantian Kurikulum Tingkat Satu-
an Pendidikan (KTSP) menjadi Kuriku-
lum 2013te ntunya banyak ditemukan 
kendala atau permasalahan, khususnya 
dalam tahap penilaian pembelajaran. Ke-
nyataan di lapangan bahwa permasalahan 
yang saat ini dihadapi oleh guru dalam 
pelaksanaan penilaian pembelajaran se-
suai dengan Kurikulum 2013 adalah guru 
belum sepenuhnya melaksanakan penilai-
an pembelajaran Kurikulum 2013 sesuai 
dengan pedoman penilaian Kurikulum 
2013. Guru kurang menggunakan ma-
Aziz,dkk., Pelaksanaan Penilaian pada Pembelajaran Kompetensi Inti Kurikulum 2013 33 
 
cam-macam penilaian seperti yang diha-
rapkan kurikulum 2013. Hasil penelitian 
Rahmawati, Sutrisno, dan Wena (2016) 
menunjukkan bahwa macam-macam pe-
nilaian yang digunakan hanya mencapai 
skor 57,41 tergolong dalam kategori ku-
rang.   
Rusilowati dalam Rohmawati, 2013 
melakukan penelitian berdasarkan meng-
gunakan angket didapatkan, sebesar 
87,00% mengalami kesulitan dalam me-
mahami cara penilaian, sebesar 70,00% 
kesulitan dalam pembuatan instrumen 
observasi, sebesar 66,00% kesulitan da-
lam memahami model-model pembel-
ajaran, dan sebesar 79,00% mengalami 
kesulitan membuat instrumen penilaian. 
Data tersebut menunjukkan angka kesu-
litan guru untuk memahami cara penilai-
an pembelajaran Kurikulum 2013 ter-
golong tinggi. 
Guru mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan penilaian sikap pada 
proses pembelajaran tersebut dikarenakan 
penilaian sikap yang baru dalam Kuriku-
lum 2013 memiliki kriteria yang cukup 
banyak. Penelitian lain yang dilakukan 
Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa 
mengolah nilai untuk kompetensi inti si-
kap spiritual dan sosial dengan empat 
macam tenik penilaian merupakan kesu-
litan tersendiri bagi guru karena adanya 
ketidak sesuaian dengan blanko isian pe-
nilaian sikap pada rapor siswa. Hal ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan 
Panglipuringtias (2015) yang menjelas-
kan bahwa belum semua guru menguasai 
penerapan standar penilaian Kurikulum 
2013. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan penilaian pem-
belajaran Kompetensi Inti-1 (KI-1), 
Kompetensi Inti-2 (KI-2), Kompetensi 
Inti-3 (KI-3),  Kompetensi Inti-4 (KI-4) 
Kurikulum 2013 kelompok mata pelajar-
an produktif bidang keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMKN 1 Jenangan 
Ponorogo. 
METODE 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survey dengan pen-
dekatan deskriptif. Populasi dalam pene-
litian ini adalah pelaksanaan pembelajar-
an kelompok produktif bidang keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 
Jenangan Ponorogo. Sampel dalam pene-
litian ini adalah pelaksanaan penilaian 
pada mata pelajaran kelompok produktif 
terdiri dari  Gambar Teknik, Mekanika 
Teknik, Simulasi Digital, Konstruksi Ba-
ngunan, Rencana Anggaran Biaya, Gam-
bar Konstruksi Bangunan, Gambar Inte-
rior dan Eksterior Bangunan Gedung, dan 
Menggambar dengan Perangkat Lunak. 
Jumlah responden setiap satu mata pel-
ajaran sebanyak 6 siswa, sehingga total 
sebanyak 48 siswa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
angket dengan skala likert dan wawanca-
ra. Data dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL 
Hasil analisis data penelitian pelak-
sanaan penilaian pembelajaran pada 
Kompetensi Inti-1 terlihat pada Tabel 1.  
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bah-
wa sebesar 87,50% pelaksanaan penilaian 
pembelajaran kelompok produktif terlak-
sana dengan kualifikasi baik. Sebesar 
12,50% pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran kelompok produktif terlaksana de-
ngan kualifikasi cukup. Sebesar 0,00% 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ke-
lompok produktif terlaksana dengan kua-
lifikasi kurang. Pelaksanaan penilaian 
pembelajaran pada Kompetensi Inti-1 ter-
banyak (91,20%) menggunakan teknik  








Baik >75 - 100 42 87,50 
Cukup >50 - 75 6 12,50 
Kurang 25 - 50 0 0,00 
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penilaian observasi, dan yang paling se-
dikit (72,40%) menggunakan teknik peni-
laian jurnal.  
Hasil wawancara dengan guru ke-
lompok mata pelajaran produktif menun-
jukkan ada kelemahan saat pelaksanaan 
penilaian pembelajaran pada Kompetensi 
Inti-1 (sikap spiritual) yang mengguna-
kan teknik penilaian diri. Sebagian siswa 
kerap kali tidak membaca dan tidak me-
ngisi lembar penilaian diri yang dibagi-
kan oleh guru sesuai dengan apa yang 
harus mereka isi sendiri, ada yang me-
ngisi lembar penilaian diri tersebut de-
ngan mencontek hasil isian lembar peni-
laian diri sendiri punya teman yang lain. 
 
Pelaksaan Penilaian Kompetensi Inti-2 
Hasil analisis data penelitian pelak-
sanaan penilaian pembelajaran pada 
Kompetensi Inti-2 terlihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
83,33% pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran kelompok produktif terlaksana de-
ngan kualifikasi baik. Sebesar 16,67% 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ke-
lompok produktif terlaksana dengan kua-
lifikasi cukup. Sebesar 0,00% pelaksana-
an penilaian pembelajaran kelompok pro-
duktif terlaksana dengan kualifikasi ku-
rang.  Pelaksanaan penilaian pembelajar-
an pada Kompetensi Inti-2 menggunakan 
teknik penilaian observasi, penilaian diri, 
penilaian antar peserta didik, dan pe-
nilaian jurnal. Pelaksanaan terbanyak 
(87,84%) menggunakan teknik penilaian 
observasi, dan yang paling sedikit 
(76,47%)  menggunakan teknik penilaian 
antar peserta didik. 
Hasil wawancara dengan guru ke-
lompok mata pelajaran produktif menun-
jukkan ada kelemahan saat pelaksanaan 
penilaian pembelajaran pada Kompetensi 
Inti-2 (sikap sosial) yang menggunakan 
teknik penilaian antar peserta didik. Sis-
wa sering kali mengadakan perjanjian de-
ngan teman yang lain untuk mengisi lem-
bar penilaian antar peserta didik tersebut 
dengan kriteria yang bagus. Sehingga 
guru mengalami kesulitan untuk mem-
peroleh data penilaian sikap sosial de-
ngan menggunakan teknik penilaian diri 
dan teknik penilaian antar peserta didik 
dari masing-masing individu siswa yang 
sesungguhnya. 
 
Pelaksaan Penilaian Kompetensi Inti-3  
Hasil analisis data penelitian pelak-
sanaan penilaian pembelajaran pada 
Kompetensi Inti-3 terlihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bah-
wa 91,67% pelaksanaan penilaian pem-
belajaran kelompok produktif terlaksana 
dengan kualifikasi baik. Sebesar 8,33% 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ke-
lompok produkrtif terlaksana dengan 
kualifikasi cukup. Sebesar 0,00% pelak-
sanaan penilaian pembelajaran kelompok 
produktif terlaksana dengan kualifikasi 
kurang. Pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran pada Kompetensi Inti-3 yaitu 
menggunakan teknik penilaian dengan 
ulangan harian, penilaian ujian tengah se-
mester, ujian akhir semester, penilaian 
secara lisan, dan penilaian penugasan 
(pekerjaan rumah). Pelaksanaan yang ter-
banyak yaitu sebesar 97,40% mengguna-
kan teknik penilaian ujian akhir semester, 
sebesar 84,37% menggunakan teknik pe-
nilaian ujian tengah semester, sebesar 
83,85% menggunakan teknik penilaian 
ulangan harian, karena secara keseluruh-








Baik >75 - 100 40 83,33 
Cukup >50 - 75 8 16,67 
Kurang   25 - 50 0 0,00 
 








Baik >75 - 100 44 91,67 
Cukup >50 - 75 4 8,33 
Kurang     25 - 50 0 0,00 
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an semua mata pelajaran melaksanakan 
tiga teknik penilaian tersebut, dan yang 
paling sedikit sebesar 78,13% mengguna-
kan teknik penilaian secara lisan. Semua 
mata pelajaran telah melaksanakan peni-
laian sesuai dengan teknik penilaian pada 
kompetensi inti-3 untuk menilai kom-
petensi peserta didik dalam ranah kog-
nitif. 
Hasil wawancara dengan guru ke-
lompok mata pelajaran produktif menun-
jukkan tidak ada kendala dalam proses 
pengolahan nilai, tetapi ada kelemahan 
saat pelaksanaan penilaian pembelajaran 
dengan teknik penugasan (pekerjaan ru-
mah). Ada beberapa siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas pekerjaan rumah 
yang telah diberikan oleh guru. 
 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Inti-4 
Hasil analisis data penelitian pelak-
sanaan penilaian pembelajaran pada 
Kompetensi Inti-4 terlihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bah-
wa 79,17% pelaksanaan penilaian pem-
belajaran kelompok produktif terlaksana 
dengan kualifikasi baik. Sebesar 20,83% 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ke-
lompok produktif terlaksana dengan kua-
lifikasi cukup. Sebesar 0,00% pelaksana-
an penilaian pembelajaran kelompok pro-
duktif terlaksana dengan kualifikasi ku-
rang. Semua mata pelajaran melaksana-
kan penilaian pembelajaran pada Kompe-
tensi Inti-4 yaitu menggunakan teknik pe-
nilaian tes praktik, penilaian tugas projek, 
dan penilaian portofolio. Penilaian terba-
nyak (92,19%) menggunakan teknik pe-
nilaian tespraktik, dan yang paling sedikit 
(72,92%)  menggunakan teknik penilaian 
portofolio. 
Hasil wawancara dengan guru ke-
lompok mata pelajaran produktif menun-
jukkan tidak ada kendala dalam proses 
pengolahan nilai, tetapi ada kelemahan 
saat pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-4 (ranah psikomo-
torik) dengan teknik portofolio ini. Ada 
sebagian siswa yang tidak lengkap dalam 
mengumpulkan tugas portofolio dengan 
alasan tugas yang telah dibuat sudah hi-
lang. Siswa kurang hati-hati dalam me-
nyimpan tugas atau hasil karya mereka 
menjadi faktor utama penyebab perma-
salahan itu terjadi. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Inti-1 
Hasil penelitian pelaksanaan penilai-
an pembelajaran pada Kompetensi Inti-1  
kelompok mata pelajaran produktif pro-
gam keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMKN 1 Jenangan Ponorogo diperolah 
bahwa sebesar 87,50% pelaksanaan peni-
laian pembelajaran kelompok produktif 
terlaksana dengan kategori Baik. Sebesar 
12,50% pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran kelompok produktif terlaksana de-
ngan kategori Cukup. Sebesar 0,00% pe-
laksanaan penilaian pembelajaran kelom-
pok produktif terlaksana dengan kategori 
Kurang. Hasil penelitian ini sesuai de-
ngan temuan penelitian Aminah dan 
Zamroni (2017) bahwa implementasi pe-
nilaian sikap spiritual di Sekolah Dasar 
masuk kategori baik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penilai-
an pembelajaran pada Kompetensi Inti-1 
yang berbasis Kurikulum 2013 tergolong 
baik karena guru-guru kelompok mata 
pelajaran produktif telah memahami pe-
doman pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran berbasis Kurikulum 2013. Guru 
mata pelajaran produktif sudah melak-
sanakan penilaian Kompetensi Inti-1 








Baik   >75 - 100 38 79,17 
Cukup >50 - 75 10 20,83 
Kurang    25 - 50 0 0,00 
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(sikap spiritual) sesuai dengan Permen-
dikbud No. 66 Tahun 2013 mengenai 
Standar Penilaian Pendidikan Kurikulum 
2013 yang terdapat beberapa teknik 
penilaian, yaitu pelaksanaan penilaian 
pembelajaran menggunakan teknik peni-
laian observasi, teknik penilaian diri, tek-
nik penilaian antar peserta didik, dan tek-
nik penilaian jurnal. 
Semua mata pelajaran melaksanaan 
penilaian pembelajaran pada Kompetensi 
Inti-1, yang terbanyak sebesar 91,20% 
menggunakan teknik penilaian observasi. 
Hal ini karena teknik observasi memiliki 
kelebihan untuk menilai kompetensi si-
kap seperti yang dijelaskan oleh Mania 
(2008) yaitu, data observasi diperoleh se-
cara langsung dengan mengamati kegiat-
an atau ekspresi siswa dalam berbuat atau 
bereaksi terhadap suatu perangsang atau 
situasi tertentu, sehingga dengan demiki-
an data yang diperoleh dapat lebih objek-
tif dan melukiskan aspek-aspek kepriba-
dian siswa yang sebenarnya. 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-1 paling sedikit se-
besar 72,40% menggunakan teknik peni-
laian jurnal. Karena menurut Kunandar 
(2014: 151) bahwa penilaian jurnal meru-
pakan catatan pendidik di dalam dan di 
luar kelas yang berisi informasi hasil pe-
ngamatan tentang kekuatan dan kelemah-
an siswa yang berkaitan dengan sikap 
dan perilaku. Banyaknya kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan siswa-siswi di 
luar atau di dalam kelas menjadikan ke-
sulitan tersendiri bagi guru untuk mela-
kukan pengamatan, sehingga teknik 
penilaian jurnal menjadi kurang efektif 
untuk menilai sikap siswa. 
Hasil pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran Kompetensi Inti-1 (sikap spiritual) 
menunjukkan adanya kelemahan, yaitu 
sebagian siswa kerap kali tidak membaca 
dan tidak mengisi lembar penilaian diri 
yang dibagikan oleh guru sesuai dengan 
apa yang harus mereka isi sendiri, ada 
yang mengisi lembar penilaian diri ter-
sebut dengan mencontek hasil isian lem-
bar penilaian diri sendiri punya teman 
yang lain. Hal ini seperti yang dijelaskan 
Lolo (2013) bahwa penilaian sikap 
menggunakan teknik penilaian diri me-
miliki beberapa kekurangan, yaitu peni-
laian bersifat subjektif, kemungkinan da-
lam pengisiannya tidak sesuai dengan ke-
mampuannya, dan kemungkinan siswa 
mengisi data dengan mengikuti teman-
nya. 
 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Inti-2 
Hasil penelitian pelaksanaan penilai-
an pembelajaran pada Kompetensi Inti 2 
(KI-2) kelompok mata pelajaran produk-
tif progam keahlian Teknik Gambar Ba-
ngunan SMKN 1 Jenangan Ponorogo di-
perolah bahwa sebesar 83,33% pelaksa-
naan penilaian pembelajaran kelompok 
produktif terlaksana dengan kategori 
Baik. Sebesar 16,67% pelaksanaan peni-
laian pembelajaran kelompok produktif 
terlaksana dengan kategori Cukup. Sebe-
sar 0,00% pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran kelompok produktif terlaksana de-
ngan kategori Kurang. Hasil ini sedikit 
berbeda dengan penelitian Aminah dan 
Zamroni (2016) bahwa perolehan skor 
implementasi kompetensi inti sikap sosial 
(KI-2) di Sekolah Dasar secara ke-
seluruhan masuk kategori kurang baik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan penilaian pembelajaran pada 
Kompetensi Inti 2 (KI-2) yang berbasis 
Kurikulum 2013 tergolong baik karena 
guru-guru kelompok mata pelajaran pro-
duktif telah memahami pedoman pelak-
sanaan penilaian pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013. Guru mata pelajaran 
produktif sudah melaksanakan penilaian 
Kompetensi Inti 2 sesuai dengan Permen-
dikbud No. 66 Tahun 2013 mengenai 
Standar Penilaian Pendidikan Kurikulum 
2013 yang terdapat beberapa teknik peni-
laian, yaitu pelaksanaan penilaian pem-
belajaran menggunakan teknik penilaian 
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observasi, teknik penilaian diri, teknik 
penilaian antar peserta didik, dan teknik 
penilaian jurnal. 
Semua mata pelajaran melaksanaan 
penilaian pembelajaran pada Kompetensi 
Inti-2, yang terbanyak sebesar 89,24% 
menggunakan teknik penilaian observasi, 
karena teknik observasi memiliki kele-
bihan untuk menilai sikap seperti yang 
dijelaskan oleh Ahmadi dan Amri (2014: 
298) menyatakan bahwa observasi meru-
pakan suatu proses pengamatan dan pen-
catatan secara sistematis, logis, objektif, 
dan rasional mengenai berbagai fenome-
na yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data atau informasi dan mengukur faktor-
faktor yang diamati. 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-2 yang paling sedi-
kit sebesar 76,47%  menggunakan teknik 
penilaian antar peserta didik. Pada pelak-
sanaan penilaian pembelajaran Kompe-
tensi Inti-2 (sikap sosial) tersebut juga 
menunjukkan adanya kelemahan, yaitu 
siswa sering kali mengadakan perjanjian 
dengan teman yang lain untuk mengisi 
lembar penilaian antar peserta didik ter-
sebut dengan kriteria yang bagus. Kuri-
nasih dan Sani (2014: 74) menyatakan 
bahwa penilaian teman sebaya merupa-
kan teknik penilaian dengan cara memin-
ta siswa untuk saling menilai terkait de-
ngan pencapaian kompetensi. Sehingga 
penilaian dengan teknik penilaian antar 
peserta didik kurang efektif untuk meni-
lai siswa apabila guru tidak memberikan 
pengarahan secara khusus kepada siswa 
untuk benar-benar mengisi lembar pe-
nilaian antar peserta didik sesuai dengan 
apa yang harus mereka isi sendiri-sendiri. 
 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Inti-3 
Hasil penelitian pelaksanaan penilai-
an pembelajaran pada Kompetensi Inti-3  
kelompok mata pelajaran produktif pro-
gam keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMKN 1 Jenangan Ponorogo diperolah 
bahwa sebesar 91,67% pelaksanaan pe-
nilaian pembelajaran kelompok produktif 
terlaksana dengan kategori Baik. Sebesar 
8,33% pelaksanaan penilaian pembelajar-
an kelompok produktif terlaksana dengan 
kategori Cukup. Sebesar 0,00% pelaksa-
naan penilaian pembelajaran kelompok 
produktif terlaksana dengan kategori Ku-
rang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan penilaian pembelajar-
an pada Kompetensi Inti-3 yang berbasis 
Kurikulum 2013 tergolong baik karena 
guru-guru kelompok mata pelajaran pro-
duktif telah memahami pedoman pelak-
sanaan penilaian pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013. Guru sudah melaksana-
kan penilaian Kompetensi Inti 3 (ranah 
kognitif) sesuai dengan Permendikbud 
No. 66 Tahun 2013 mengenai Standar 
Penilaian Pendidikan Kurikulum 2013 
yang terdapat beberapa teknik penilaian, 
yaitu pelaksanaan penilaian dengan tek-
nik Ulangan Harian (UH), teknik Ujian 
Tengah Semester (UTS), teknik Ujian 
Akhir Semester (UAS), teknik penilaian 
secara lisan, dan teknik penilaian penu-
gasan (Pekerjaan Rumah). Hasil peneliti-
an ini sesuai dengan hasil penelitian 
Rahmawati, Sutrisno, dan Wena (2016) 
bahwa pelaksanaan penilaian hasil belajar 
pada kurikulum 2013 oleh guru mata pel-
ajaran produktif mencapai nilai 68,44% 
dan tergolong dalam kategori Cukup. 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-3 yang terbanyak 
menggunakan teknik tes tulis, yaitu sebe-
sar 97,34% menggunakan teknik penilai-
an Ujian Akhir Semester (UAS), sebesar 
84,37% menggunakan teknik penilaian 
Ujian Tengah Semester (UTS), sebesar 
83,85% menggunakan teknik penilaian 
Ulangan Harian (UH). Kurinasih dan 
Sani (2014: 62) menjelaskan bahwa tes 
tulis adalah tes yang soal dan jawabannya 
tertulis berupa pilihan ganda, isian, be-
nar-salah, menjodohkan, dan uraian. Ke-
lebihan serta tujuan tes tulis untuk me-
nilai pengetahuan siswa  adalah untuk 
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mengukur kemampuan siswa dalam me-
nerima, memahami, dan menguasai ma-
teri yang telah diberikan pada jangka 
waktu tertentu menggunakan lembar 
butir soal yang diisi oleh siswa. Pelaksa-
naan penilaian pembelajaran pada Kom-
petensi Inti-3 yang paling sedikit sebesar 
78,13% menggunakan teknik penilaian 
secara lisan. Kurinasih dan Sani (2014: 
62) menjelaskan bahwa tes lisan merupa-
kan pertanyaan-pertanyaan yang diberi-
kan guru secara langsung sehingga siswa 
merespon pertanyaan tersebut secara 
langsung juga. Tes lisan ini  memiliki ke-
lemahan dalam pelaksanaannya, Bangkit 
(2012) berpendapat kelemahan tes lisan  
adalah (1) subjektivitas  pendidik  sering 
mencemari hasil tes, (2) waktu pelaksa-
naan yang diperlukan relatif cukup lama, 
(3) jika peserta didik memiliki sifat gu-
gup dapat mengganggu kelancaran men-
jawab, (4) sangat memungkinkan ketidak 
adilan, dan (5) kurang reliabel. 
 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Inti-4 
Hasil penelitian pelaksanaan penilai-
an pembelajaran pada Kompetensi Inti-4  
kelompok produktif progam keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Je-
nangan Ponorogo diperolah bahwa se-
besar 79,17% pelaksanaan penilaian 
pembelajaran kelompok produktiif terlak-
sana dengan kategori Baik. Sebesar 
20,83% pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran kelompok produkrtif terlaksana 
dengan kategori Cukup. Sebesar 0,00% 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ke-
lompok produkrtif terlaksana dengan ka-
tegori Kurang. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pelaksanaan penilaian 
pembelajaran pada Kompetensi Inti-4 
yang berbasis Kurikulum 2013 tergolong 
baik karena guru-guru kelompok mata 
pelajaran produktif telah memahami pe-
doman pelaksanaan penilaian pembel-
ajaran berbasis Kurikulum 2013. Guru 
sudah melaksanakan penilaian Kompe-
tensi Inti-4 (ranah psikomotorik) sesuai 
dengan Permendikbud No. 66 Tahun 
2013 mengenai Standar Penilaian Pendi-
dikan Kurikulum 2013 yang terdapat be-
berapa teknik penilaian, yaitu pelaksana-
an penilaian dengan teknik tes praktik, 
teknik projek, dan teknik portofolio. Ha-
sil penelitian ini juga sesuai dengan hasil 
program penilaian praktik kerja industri 
oleh guru pembimbing pada keahlian 
Teknik Konstruksi Bangunan SMK yang 
didapatkan skor 64,84 tergolong dalam 
kategori cukup baik (Fuad, Sutrisno, dan 
Priyono, 2016). 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-4, yang terbanyak  
(92,19%) menggunakan teknik penilaian 
tes praktik. Kunandar (2014: 263) menje-
laskan bahwa penilaian unjuk kerja/prak-
tik merupakan penilaian yang meminta 
siswa untuk mendemonstrasikan dan 
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam 
konteks yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-4 yang paling sedi-
kit sebesar 72,92%  menggunakan teknik 
penilaian portofolio.Kurinasih dan Sani 
(2014: 62) menjelaskan bahwa penilaian 
portofolio adalah penilaian melalui se-
kumpulan karya siswa yang tersusun 
secara sistematis yang dilakukan dalam 
kurun waktu tertentu. 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
pada Kompetensi Inti-4 (ranah psikomo-
torik) menunjukkan adanya kelemahan, 
yaitu ada sebagian siswa yang tidak leng-
kap dalam mengumpulkan tugas porto-
folio dengan alasan tugas yang telah di-
buat sudah hilang. Siswa kurang hati-hati 
dalam menyimpan tugas atau hasil karya 
mereka menjadi faktor utama penyebab 
permasalahan itu terjadi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Subhanallah (2011) 
yang menjelaskan bahwa penilaian porto-
folio membutuhkan waktu dan kerja ke-
ras ekstra. Sehingga dalam jangka waktu 
yang lama bisa saja dokumen tugas yang 
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telah dibuat siswa hilang apabila siswa 
tersebut tidak menyimpannya dengan 
benar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut. (1) Pelaksa-
naan penilaian pembelajaran produktif 
pada Kompetensi Inti-1  sudah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan standar peni-
laian pembelajaran Kurikulum 2013. Pe-
laksanaan penilaian pembelajaran yang 
terbanyak menggunakan teknik penilaian 
observasi, dan yang paling sedikit meng-
gunakan teknik penilaian jurnal. (2) Pe-
laksanaan penilaian pembelajaran pro-
duktif pada Kompetensi Inti-2  sudah ter-
laksana dengan baik sesuai dengan stan-
dar penilaian pembelajaran Kurikulum 
2013. Pelaksanaan penilaian pembelajar-
an yang terbanyak menggunakan teknik 
penilaian observasi, dan yang paling se-
dikit menggunakan teknik penilaian antar 
peserta didik. (3) Pelaksanaan penilaian 
pembelajaran produktif pada Kompetensi 
Inti-3  sudah terlaksana dengan baik se-
suai dengan standar penilaian pembel-
ajaran Kurikulum 2013. Pelaksanaan pe-
nilaian pembelajaran yang terbanyak 
menggunakan teknik penilaian UAS, dan 
yang paling sedikit menggunakan teknik 
penilaian secara lisan. (4) Pelaksanaan 
penilaian pembelajaran produktif pada 
Kompetensi Inti-4 ranah psikomotorik 
sudah terlaksana dengan baik sesuai de-
ngan standar penilaian pembelajaran Ku-
rikulum 2013. Pelaksanaan penilaian 
pembelajaran pada Kompetensi Inti-4 
yang terbanyak menggunakan teknik pe-
nilaian praktikum, dan yang paling se-
dikit menggunakan teknik penilaian por-
tofolio. 
Berdasarkan kesimpulan di atas pe-
neliti memberikan saran sebagai berikut. 
Sebaiknya guru dalam melaksanakan pe-
nilaian pembelajaran menggunakan se-
mua teknik penilaian secara seimbang, 
tujuannya adalah untuk mendapatkan ob-
jektifitas dalam penilaian pembelajaran. 
Proses penilaian dengan menggunakan 
beberapa teknik penilaian yang dilakukan 
secara seimbang akan terjadi proses chek 
and balance. Pihak sekolah diharapkan 
secara rutin memantau pelaksanaan peni-
laian pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru, agar konsistensi guru dalam melak-
sanakan penilaian pembelajaran bisa ter-
laksana dengan baik. Dinas Pendidikan 
sebaiknya secara rutin mengadakan semi-
nar atau pelatihan kepada guru-guru ter-
kait pelaksanaan penilaian pembelajaran 
berbasis Kurikulum 2013, sehingga guru-
guru semakin memiliki kemampuan yang 
baik dalam melaksanakan penilaian pem-
belajaran berbasis Kurikulum 2013. 
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